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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dua varietas selada (lactuca 

sativa L) pada berbagai tingkat naungan dengan metode hidroponik sistem wick. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juli sampai September 2020 di kelurahan Penanae Kota Bima. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Fakrial dua faktor. Faktor pertama 

adalah Varietas dengan 2 taraf yaitu : V1= Bejo, V2 = Green Rapid. Faktor kedua adalah Tingkat Naungan 

terdiri atas 4 aras yaitu : N0= tanpa naungan, N1= naungan 55%, N2= naungan 65% dan N3= 75%. Dari kedua 

faktor tersebut terdapat 8 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

ulangan sehingga diperoleh 32 unit percobaan. Data hasil percobaan dianalisis menggunakan analisis 

sidik ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) untuk menguji parameter yang berpengaruh nyata pada taraf α= 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paranet dengan tingkat naungan 75% meningkatkan pertumbuhan dan bobot 

tanaman selada sehingga memiliki nilai terbaik pada tinggi tanaman yaitu 10,73 cm, jumlah daun 

yaitu 10,75 helai, berat segar yaitu 5,13 g dan berat bersih yaitu 4,33 g; pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan diameter batang tanaman selada pada varietas Bejo memiliki pertumbuhan yang 

terbaik untuk tinggi tanaman yaitu 10,53cm, jumlah daun yaitu 10,63 helai dan diameter batang yaitu 

2,29 cm. Sedangkan varietas Green Rapid memiliki pertumbuhan terendah pada tinggi tanaman yaitu 

8,53 cm, jumlah daun yaitu 8,94 helai dan diameter batang yaitu 1,88 cm; tidak ada interaksi antara 

tingkat naungan dan varietas terhadap semua variabel  pengamatan. 
 

Kata kunci: Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.) Bejo, Green Rapid; Tingkat Naungan 
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ABSTRACT 
 The aims of this research was to determine the effect of the growth of two varieties of lettuce 

(lactuca sativa L) under different shade levels using wicking hydroponics.. This research was 

conducted from July to September 2020 in the village of Penae, Bima City. The research method 

used is an experimental method with a two-factor Facrial Completely Randomized Design 

(CRD).The first factor is 2 levels of diversity,, namely: V1 = Bejo, V2 = Green Rapid. The second 

factor is Shade Level, which consists of 4 levels, namely: N0 = no shade, N1 = 55% shade, N2 = 

65% shade and N3 = 75%. From these two factors, there were 8 treatment combinations, each with 4 

replicates, yielding 32 experimental units.The experimental data were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA) at the 5% significance level, and continued to be further tested by the Beda 

Nyata Jujur  (BNJ) to test for parameters that have a significant effect  on the level of = 0.05. The 

results showed that paranet with 75% shading increased the growth and weight of lettuce plants so 

that it had the best value on plant height of 10.73 cm, number of leaves was 10.75 strands, fresh 

weight was 5.13 g and net weight was 4, 33 g; Observation of plant height, number of leaves and 

stem diameter of lettuce on the Bejo variety had the best growth for plant height of 10.53 cm, 

number of leaves was 10.63 strands and stem diameter was 2.29 cm. While the Green Rapid variety 

has the lowest growth in plant height, namely 8.53 cm, number of leaves is 8.94 strands and stem 

diameter is 1.88 cm; there is no interaction between the level of shade and variety on all observation 

variables. 

Keywords: Lettuce (Lactuca Sativa L.) Bejo, Green Rapid; Shade Level 

 

PENDAHULUAN 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang diambil daunnya untuk digunakan sebagai 

lalapan maupun salad. Selada bukan tanaman asli Indonesia, tetapi dapat tumbuh di Indonesia. Tanaman ini 

cenderung dibudidayakan di dataran tinggi dengan suhu optimal 15-25oC (Setyaningrum et al., 2011) 

kelembaban optimal yaitu 80-90 % (Krisna et al., 2017) dan intensitas cahaya antara 2152,78-4305,56 lux 

(Setyaningrum et al., 2011). Apabila selada dibudidayakan di dataran rendah disarankan menggunakan 

naungan agar kondisi iklim mikro (suhu, kelembaban dan intensitas cahaya) menjadi lebih optimal. Budidaya 

selada didataran rendah dengan suhu tinggi  menyebabkan selada cepat berbunga (Harjanto et al., 2007). 

Menurut Badan Pusat Statistika (2017), hampir seluruh masyarakat Indonesia yaitu sebanyak 97,29% 

mengonsumsi sayuran dan 3 dari 4 penduduk mengonsumsi buah (BPS, 2017). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2014) produksi tanaman selada indonesia dari tahun 2010 sampai 2013 sebesar 283.770 ton, 280.969 

ton, 294.934 ton dan 300.961 ton. Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2011 sempat mengalami 

penurunan hasil produksi tanaman selada. Sementara itu data produksi selada di NTB saat ini masih tergolong 

rendah. Selada secara anorganik dalam pertanian konvensional sering menggunakan bahan kimia buatan 

pabrik berupa pupuk, pestisida sintetis dan lain-lain untuk meningkatkan produksi pangan. Produksi 

meningkat tetapi disisi lain terjadi pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan akibat pemakaian produk 

tersebut. Selain itu, petani menjadi ketergantungan pada bahan kimia yang harganya mahal bahkan kadang-

kadang langka. Keadaan ini dapat menyebabkan produksi merosot dan biaya produksi yang tinggi. 

Salah satu alternatif untuk menjaga pertumbuhan dan produksi dalam budidaya selada adalah dengan 

menggunakan naungan. Tujuan pemberian naungan adalah untuk merekayasa iklim mikro agar sesuai dengan 

lingkungan tumbuh tanaman selada. Penggunaan naungan merupkan salah satu upaya untuk menciptakan 

kondisi lingkungan sesuai untuk pertumbuhan selada. Pemberian naungan dapat menurunkan suhu udara dan 

meningkatkan kelembaban. Adapun tujuan lain dari pemberian naungan untuk membantu suasana atmosfer 

disekitar lingkungan tempat tumbuh tanaman agar mendekati kondisi optimal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Parman, 2010).  

Pemilihan varietas juga menjadi faktor penentu hasil produksi tanaman. Sifat genetik yang dibawa 

oleh tanaman dan adaptasi tanaman terhadap lingkungan menjadi penentu produksi, baik kualitas maupun 

kuantitas. Varietas yang unggul umumnya memiliki produksi yang tinggi, tahan terhadap organisme 
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penggangu tanaman, dan toleran terhadap kondisi ekologis tertentu, sehingga dapat meningkatkan produksi 

tanaman (Istiqomah, 2006). 

Hidroponik adalah metode bercocok tanam dengan menggunakan air dan media tanam selain tanah 

sebagai tenpat pertumbuhan tanaman seperti kerikil, pasir, sabut kelapa, zat silakat, pecahan batu karang atau 

batu bata, potongan kayu dan busa. Didalam budidaya secara hidroponik terdapat berbagai macam sistem 

yang digunakan antara lain sistem NFT, DFT, Aeroponik, dan sistem wick. Adapun sistem hidroponik yang 

digunakan pada penelitian ini adalah hidroponik sistem wick yang memiliki beberapa kelebihan, yaitu biaya 

yang murah, mudah dilakukan bagi pemula dan tidak memperlukan tenaga listrik untuk mengaliri air karena 

bersifat pasif (Siswadi, 2006). 

 Sistem hidroponik dapat memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang lebih terkontrol. Dengan 

pengembangan teknologi, kombinasi sistem hidroponik dengan membran mampu mendaya gunakan air, 

nutrisi, pestisida secara nyata lebih efisien (minimalis sistem) dibandingkan dengan kultur tanah (terutama 

untuk tanaman berumur pendek). Penggunaan sistem hidroponik tidak mengenal musim dan tidak 

memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah untuk menghasilkan suatu produktivitas yang 

sama (Lonardy, 2006). 

 Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian mengenai  pertumbuhan dan produksi dua varietas 

selada (lactuca sativa L.) pada berbagai tingkat naungan dengan menggunakan hidroponik sistem wick yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dua varietas selada (Lactuca sativa L.) pada berbagai 

tingkat naungan dengan metode hidroponik sistem wick. 
 

METODE 

Percobaan dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2020 di Kelurahan Penanae RT/RW, 

002/001 Kecamatan Raba Kota Bima. 

Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

dengan 8 kombinasi perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga diperoleh 32 unit percobaan. Perlakuan yang 

digunakan adalah beberapa persentase naungan, yakni: N0= tanpa naungang; N1= 55%; N2= 65%; N3= 75% 

dan beberapa varietas selada, yaitu:V1=Varietas Bejo;V2= Varietas Green Rapid. 

Prosedur Percobaan 

Pembuatan Naungan 

Cara membuat naungan yakni dengan mempersiapkan kayu, paku,dan paranet sesuai dengan taraf 

naungan yaitu 55%, 65% dan 75%. Setiap taraf naungan memiliki tinggi naungan 1 meter, panjang naungan 1 

meter, dan lebar 90 cm. 

Pembuatan Alat Hidroponik 

Sistem hidroponik yang digunakan dalam penelitian ini adalah hidroponik sistem wick. Pembuatan 

hidroponik sistem wick menggunakan ember untuk wadah nutisi kemudian untuk pengganjal netpot 

menggunakan triplek yang dilubangi dengan diameter lubangnya 4,5 cm yang terdiri dari 9 lubang, kemudian 

netpot dimasukan ke triplek yang sudah di lubangi, dan dimasukan air campuran larutan  nutrisi AB mix 

kedalam ember dengan jarak netpot ke nutrisi tidak lebih dari 1 cm dengan menggunakan sumbu (wick) dari 

flannel sebagai perantara nutrisi sampai ke tanaman selada. 

 

Persemaian 

Persemaian benih dilakukan pada pagi atau sore hari menggunakan rockwool dengan satu benih untuk 

satu lubang tanam.Kemudian disimpan ditempat yang gelap selama 24 jam.Benih yang digunakan yaitu benih 

selada varietas Green Rapid dan Bejo.Untuk menjaga media tanam rockwool tetap lembab benih yang disemai 

disiram menggunakan sprayer setiap hari.Persemaian benih dilakukan selama 10-14 hari sampai benih 

berkecambah dan untuk mencegah etiolasi pada tanaman benih dijemur setiap pagi dan sore lebih kurang 2 

jam. 

Pindah Tanam 
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  Penanaman atau pindah tanam dilakukan setelah bibit selada memiliki 3-4 helai daun terbuka atau 

pada saat bibit berumur 10-12 hari sudah siap dipindahkan ke dalam netpot dan dimasukkan ke lubang triplek 

hidroponik. 

  Setiap ember berisi air sebanyak 6 liter, nutrisi yang diberikan masing-masing wadah pada saat 

tanaman satu minggu yaitu 700-900 ppm, kemudian meningkat pada minggu ke dua menjadi 900-1100  ppm, 

dan pada minggu ketiga sampai tanaman panen nutrisi yang diberikan 1100-1200 ppm. Pergantian nutrisi 

yang dilakukan setiap tujuh hari sekali. 

Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan meliputi pengecekan suhu diukur dengan menggunakan thermohigrometer, dan 

intensitas cahaya diukur dengan menggunakan luxmeter, kepekatan nutrisi diukur dengan  menggunakan EC 

(Electical Conducivity)/ TDS meter pada larutan nutrisi setiap pagi, siang dan sore hari dan penambahan 

larutan pada bak penampungan untuk mengatur kepekatan larutan nutrisi sesuai standar (600-800 

ppm).Pengelolaan OPT dilakukan dengan pemantauan secaraa langsung untuk menghindari jika ada hama 

ataupun penyakit. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

  Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manualjika serangan hama relatif kecil yaitu 

dengan memusnahkan atau membuang semua tanaman yang tumbuh tidak normal dan mengganti tanaman 

dengan yang baru. Namun jika serangan hama relatif  besar maka  pengendalian menggunakan pestisida. 

Pemanenan 

  Selada yang ditanam secara hidroponik mempunyai umur panen yang lebih singkat dapat dipanen 

pada usia 28-50 hst. Pemanenan dilakukan 30 hst ditandai dengan daun yang hampir menyentuh media tanam, 

daun yang sudah melebar, berwarna hijau segar, dan batang tertutupi oleh daun. 

Parameter Pengamatan 

Parameter lingkungan diukur kelembaban dan suhu dengan menggunakan thermohigrometer, intensitas 

cahaya diukur dengan menggunakan lux meter. Pengukuran dilakukan pada pagi, siang dan sore hari dalam 

satu minggu sekali, sebanyak 5 kali pengamatan. Pertumbuhan tanaman dengan menghitung tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, berat segar, berat bersih, bobot akar, panjang akar. Tinggi tanamandiukur 

menggunakan penggaris/meteran selama 1x seminggu sebanyak 5 kali pengamatan. Jumlah daun dihitung 

dengan cara menghitung daun yang telah  membuka dengan sempurna atau daun yang sudah berkembangpada 

bagian  daun  atas,  daun tengah dan daun bawah selama 1x seminggu sebanyak 5 kali pengamatan. Diameter 

batang diukur dengan menggunakan jangka sorong setelah panen. Berat segar ditimbang batang, daun dan 

akar menggunakan timbangan analitik setelah panen. Berat bersih ditimbang daun, batang tanpa akar 

menggunakan timbangan analitik setelah panen. Panjang akar diukur menggunakan penggaris dari pangkal 

akar sampai ujung titik akar setelah panen, sedangkan bobot akar ditimbang menggunakan timbangan analitik 

setelah panen. 

Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, dilakukan analisis ragam (analysis of variance) dengan taraf 

nyata 5%. Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi hasil analisis keragaman (ANOVA) pada pertumbuhan dan hasil dua varietas 

selada (Lactuca sativa L.) pada berbagai tingkat naungan dengan  menggunakan hidroponik sistem 

wick disajikan pada Tabel 4.1. berikut. 
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Tabel 4.1. Rekapitulasi hasil analisis keragaman (ANOVA) untuk semua parameter yang diamati  

Parameter 

Keragaman 

Varietas 

(V) 

Tingkat Naungan 

(N) 

Interaksi 

(V*N) 

Tinggi Tanaman (cm) 

1 MST 

2 MST 

3 MST 

4 MST 

5 MST 

 

NS 

NS 

NS 

S 

S 

 

S 

S 

S 

S 

S 

 

NS 

NS 

NS 

NS 

NS 

Jumlah Daum (helai) 

1 MST 

2 MST 

3 MST 

4 MST 

5 MST 

 

NS 

NS 

NS 

S 

S 

 

S 

S 

NS 

S 

NS 

 

NS 

NS 

NS 

NS 

NS 

Panjang Akar (cm) 

Bobot Akar (g) 

Diameter Batang (cm) 

Berat Segar (g) 

Berat Bersih (g) 

NS 

NS 

NS 

NS 

S 

S 

S 

NS 

NS 

NS 

NS 

NS 

NS 

NS 

NS 

Keterangan : NS = Non Signifikan (Tidak berbeda nyata), S =  Signifikan (Berbeda nyata), Interaksi = interaksi 

perlakuan (varietas dan tingkat  naungan).  

Hasil analisis ragam pada  parameter  pertumbuhan dan bobot  tanaman selada pada Tabel 

4.1. menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara faktor varietas dan faktor naungan, halini 

menunjukkan bahwa masing-masing faktor berpengaruh terhadap parameter percobaan. Faktor 

varietas berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST dan 5 MST, dan jumlah daun pada 

umur 4 MST dan 5 MST serta diameter batang.Faktor naungan berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada semua waktu pengamatan (1, 2, 3, 4 dan 5 MST), dan jumlah daun pada umur 1, 2 dan 

4 MST. Hasil analisis ragam pada parameter hasil panen menunjukkan bahwa faktor naungan 

berpengaruh nyata pada berat segar dan berat bersih tanaman selada. Dari hasil analisis ragam 

tersebut, dilakukan uji lanjut menggunakan uji  beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

Tabel 4.2. Rerata tinggi tanaman dan persamaan regresi pada tanaman selada  

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

  

Persamaan 

Regresi R2 

1 MST 2 MST 3 MST 4  MST 5 MST  Y=ax+b 

Varietas         

Bejo 5,76 6,50 7,06 9,97 a 10,53 a  1,30x + 4,06 0,92 

Green Rapid 5,23 6,00 6,05 7,69 b 8,52 b 0,83x + 4,22 0,93 

BNJ 5% - -      - 0,67 0,98 - - 

Tingkat 

Naungan         

0% 4,88 b 5,50 b 5,75 b 7,65 c 8,09 b 0,86x + 3,80 0,92 

55% 6,25 a 6,50 ab  6,16 b 9,16 ab 10,05 a 1,02x + 4,55 0,78 

65% 5,15 ab 5,50 b 5,00 b 8,54 bc 9,23 ab  1,12x + 3,32 0,76 

75% 6,11 a 7,50 a 9,31 a 9,96 a 10,73 a 1,17x + 5,21 0,96 

BNJ 5% 1,21 1,86 2,73 1,27 1,86 - - 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada  kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji BNJ 

5%.  
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Tabel 4.2. menunjukkan bahwa tinggi tanaman Selada varietas Bejo memiliki rata-rata 

tertinggi9,97 cm pada 4 MST dan 10,53 cm pada 5 MST, sedangkan selada varietasGreen 

Rapidmemiliki nilai rata-rata terendah yaitu 7,69 cm pada 4 MST dan 8,52 cm pada 5 MST. 

Perbedaan tinnggi tanaman kedua varietas yang diuji dikarenakan perbedaan sifat genetik dari 

varietas selada tersebut. Varietas Bejo dan varietas Green Rapid umumnya memiliki ukuran panjang 

20-25 cm dan lebar 15 cm atau lebih. Menurut Lingga (2003) bahwa tinggi tanaman dipengaruhi 

oleh unsur hara, faktor genetik dan kondisi lingkungan tempat tumbuh tanaman. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat Amelia et al. (2010) yang menyatakan bahwa tinggi tanaman sangat dipengaruhi 

oleh proses metabolismedalam tubuh tanaman itu sendiri. Berdasarkan persamaan regresi 

menunjukkan bahwa perlakuan Bejo memiliki korelasi dengan tinggi tanaman sebesar 92% yang 

ditunjukan dengan R
2
= 0,92. Rata-rata nilai R

2
 pada kedua perlakuan varietas selada menunjukkan 

hasil 92%-93%, sehingga mendapatkan korelasi yang kuat antara kedua varietas dengan tinggi 

tanaman. 

Dari hasil pengujian tinggi tanaman menunjukkan bahwa semua tingkat naungan berpengaruh 

nyata pada semua umur pengamatan (1, 2, 3, 4 dan 5 MST). Perlakuan tingkat naungan 55%, 65% 

dan 75%  berbeda  nyata dengan tanpa naungan tetapi tidak berbeda nyata dengan naungan 65%. 

Naungan 75% memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 10,73 cm pada 5 MST sedangkan nilai rata-rata 

terendah  yaitu 8,09 cm pada perlakuan tanpa naungan. Hal ini dikarenakan tanaman mengalami 

peningkatan auksin pada kondisi ternaungi yang menyebabkan tanaman mengalami etiolasi. 

Tanaman yang terkena banyak naungan akan mengalami pemanjangan sel, dalam tingkat kerapatan 

naungan jumlah relatif sedikit, namun lebih aktif bekerja (Utomo et al., 2007). Tanaman selada yang 

ternaungi mengalami etiolasi dan rentan terhadap kerebahan (Pamujingtyas et al., 2005). 

Berdasarkan persamaan regresi pada tingkat naungan menunjukan bahwa tingkat naungan 75% 

memiliki korelasi tinggi tanaman yang lebih besar yaitu 96% yang ditunjukkan dengan R
2
= 0,92. 

Rata-rata nilai R
2
 pada tingkat naungan menunjukkan hasil 76% -96%. 

Faktor tingkat naungantidak mampu menurunkan suhu sesuai kebutuhan optimum tanaman 

selada. Suhu udara didalam paranet dengan berbagai tingkat naungan berkisar antara 33,05-33,94
o
C 

pada berbagai tingkat naungan, dengan kelembaban cukup rendah dibawah 70% sehingga 

pertumbuhan tanaman terhambat. Selada tumbuh optimal pada suhu udara 15-25
o
C (Setyaningrum et 

al., 2011) dengan kelembaban optimal yaitu 80-90%. Suhu dan kelembaban yang tidak optimal dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman ( Krisna et al., 2017). 

Pemberian perlakuan berupa tingkat kerapatan paranet naungan yang digunakan turut 

mempengaruhi intensitas cahaya matahari yang mengenai tanaman selada. Cahaya matahari 

dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Cahaya matahari merupakan sumber energi paling utama yang 

dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Apabila tanaman tidak 

mendapatkan cahaya matahari yang cukup, maka tanaman tersebut akan melakukan usaha untuk 

mendapatkan cahaya matahari. Usaha tersebut merupakan bentuk adaptasi tanaman terhadap 

lingkungannya. Aktivitas yang sering ditunjukkan adalah tinggi tanaman yang meningkat, luas daun 

yang melebar, dan jumlah daun yang tumbuh (Carlos et al., 2013). 

Menurut Nurdin (2017) penggunaan naungan pada budidaya tanaman selada sistem 

hidroponik sebaiknya menggunakan paranet yang hambatan cahaya sinar mataharnya kurang dari 

50% agar intensitas cahaya yang didapatkan tanaman cukup untuk melakukan fotosintesis. Dimana 

ketika dilakukan budidaya selada dengan naungan 65% menyebabkan daun selada kurang berwarna, 

mengalami etiolasi, dan berbatang agak panjang. 
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Tabel 4.3. Rerata Jumlah Daun dan Persamaan  Regresi Pada Tanaman Selada 

Perlakuan 
Parameter Jumlah Daun (helai) Persamaan 

Regresi 

Y=ax+b 

R2 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Varietas        

Bejo 5,62 6,44 6,81 9,18 a 10,63 a 1,28x + 3,91 0,93 

Green Rapid 5,56 6,38 6,56 8,13 b 8,94 b 0,85x + 4,56 0,95 

BNJ 5% - - - 0,77 1,12   

Tingkat 

Naungan        

0% 4.88 b 5,25 b 6,38 7,75 b 9,00 1,26x + 3,94 0,99 

55% 5.50 ab 6,75 a 6,75 8,38 ab 9,38 0,95x +5,44 0,90 

65% 5.75ab 6,63 a 6,63 9,13 ab 10,00 1,26x +4,95 0,88 

75% 6.25 a 7,00 a 7,00 9,38 a 10,75 1,36x + 5,13 0,90 

BNJ 5% 1,2 0,97 - 1,46 -   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa perlakuan varietas Bejo dan varietas Green Rapid berbeda 

nyata pada umur 4 MST dan 5 MST. Selada varietas Bejo memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 9,18 

helai pertanaaman pada 4 MST dan 10,63 helai pertanaman pada 5 MST, sedangkan varietas Green 

Rapid memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 8,13 helai pertanaman pada 4 MST dan 8,94 helai 

pertanaman pada 5 MST. Hal ini menunjukkan bahwa pada umur 4-5 MST kedua varietas tanaman 

selada mengalami laju penambahan jumlah daun yang berbeda. Berdasarkan persamaan regresi 

kolerasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa perlakuan varietasGreen Rapid memiliki korelasi 

dengan jumlah daun 95% yang ditunjukkan dengan R
2
= 0,95. Rata-rata nilai R

2
pada kedua varietas 

menunjukkan hasil 93%-95%. Hal ini menandakan terdapat korelasi yang cukup kuat antara 

perlakuan dua varietas selada dengan jumlah daun pada tanam selada. Karena varietas yang berbeda 

akan menunjukkan hasil yang berbeda walaupun ditanam di lingkungan yang sama (Marada et 

al.,2016). Sesuai dengan pendapat Laksmono et al. (2017), menyatakan bahwa tanaman yang 

memiliki jumlah daun yang lebih banyak akan mampu melakukan fotosintesis dengan lebih baik, 

sehingga meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Daun tanaman membuat penguapan 

terjadi lebih banyak, hal ini mengakibatkan nutrisi yang diserap tanaman juga lebih banyak. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan tingkat naungan pada parameter  jumlah daun 

berpengaruh nyata  pada umur 1, 2, dan 4 MST. Tingkat naungan 55%, 65% dan 75% berbeda nyata 

dengan tanpa naungan pada 4 MST, naungan 75%  memiliki nilai tertinggi  yaitu 9,38 helai 

pertanaman sedangkan nilai terendah yaitu 7,75 helai pertanaman pada perlakuan tanpa naungan. 

Berdasarkan persamaan regresi korelasi pada Tabel 4.3. menunjukkan bahwa perlakuan tanpa 

naungan memiliki korelasi dengan jumlah 99% yang ditunjukkan R
2
= 0,99, rata-rata nilai R

2
 pada 

tingkat naungan menunjukkan hasil 88%-99%.    

Hal ini disebabkan karena perbedaan cahaya yang diterima tanaman. Tanaman membutuhkan 

cahaya matahari pada proses pertumbuhannya dan kebutuhan akan cahaya matahari akan semakin 

meningkat seiring dengan usia tanaman, namun cahaya matahari dengan intensitas berlebihan dapat 

pula merusak jaringan tanaman sehingga proses fotosintesis akan terganggu (Ningrum, 2013). 

Pemberian naungan memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman dilihat dari segi fisiologis 

tanaman yakni kadar klorofil dalam daun sehingga tinggi tanaman tidak dipengaruhi karena 

pemberian naungan tetapi intensitas cahaya yang diperoleh tanaman juga turut serta memberikan 

hasil yang berbeda. Selain kadar klorofil dalam daun, jumlah daun yang dihasilkan juga merupakan 

bentuk adaptasi tanaman karena daun berperan untuk membantu tanaman dalam mendapatkan 

cahaya matahari yang cukup untuk proses fotosintesis yang berlangsung (Novita, 2014).  
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Tabel 4.4. Rata-rata Berat Segar, Berat Bersih, Bobot Akar, Diameter Batang, dan Panjang Akar  

      Tanaman Selada Pada  Perlakuan Varietas 

Perlakuan  

Parameter Pengamatan Setelah Panen  

Berat Segar 

(g) 

Berat 

Bersih (g) 

Bobot Akar 

(g) 

Panjang 

Akar (Cm) 

Diameter Batang 

(cm)  

Bejo 4,21 3,71 0,24 8,00  2,29 a 

Green Rapid 3,69 3,47 0,22 7,69 1,88 b 

BNJ 5%  -  - -  -  0,39 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNJ 

5%.  

 

Tabel 4.4. menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata hanya pada diameter batang 

dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 2,29 cm pada varietas Bejo dan nilai rata-rata terendah yaitu 

1,88 cm pada varietas Green Rapid. Perbedaan diameter batang tanaman selada dikarenakan sifat 

genetik dimana diameter batang tanaman selada pada umumnya berkisar antara 2-3 cm sehingga 

varietas Bejo sudah memenuhi standar ukuran diameter batang. Penyebab adanya pengaruh yang 

tidak nyata terhadap seluruh parameter yang diamati, sesuai dengan pendapat Sutejo et al., (2000) 

yang menyatakan bahwa, apabila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka 

faktor lain tersebut akan tertutupi, dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berpengaruh 

dari sifat kerjanya, makan akan menghasilkan hubungan yang berpengaruh dalam mempengaruhi 

pertumbuhan suatu tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat Syarief, (2006). Yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

berimbang dan menguntungkan. Dan bahwa bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata maka 

disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu sama lainnya (Steel et al., 

2001).  
 

Tabel 4.5 Rata-rata Berat Segar, Berat Bersih, Bobot Akar, Diameter Batang, dan Panjang Akar 

     Tanaman Selada Pada Perlakuan Naungan 

Perlakuan 

Parameter Pengamatan Setelah Panen 

Berat Segar 

(g) 

Berat Bersih 

(g) 

Bobot Akar 

(g) 

Panjang Akar 

(cm) 

Diameter 

Batang (cm) 

0% 2,91 b 2,71 b 0.2 8.19 1.91 

55% 4,16 ab 3,95 a 0.21 8.5 2.14 

65% 3,59 ab 3,38  ab 0,21 8.06 2.05 

75% 5,13 a 4,33 a 0.29 6.63 2.25 

BNJ 5% 1.68 1.14 - - - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ 

5%.  

 

Tabel 4.5. Menunjukkan bahwa perlakuan tingkat naungan berpengaruh nyata pada parameter 

pengamatan berat segar dan berat bersih tanaman selada. Tingkat naungan 75% berbeda nyata 

dengan tanpa naungan pada parameter berat segar  dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 5,13 g 

sedangkan berat segar terendah 2,19 terdapat pada perlakuan tanpa naungan. Kemudian juga pada 

parameter pengamatan berat bersih, pada tingkat naungan 75% berbeda nyata dengan tanpa naungan. 
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Nilai rata-rata tertinggi yaitu 4,33 g pada naungan 75% dan nilai terendahyaitu 2,71 g pada perlakuan 

tanpa naungan. Kondisi tanaman yang ternaungi pada umumnya mengalami penipisan pada 

ketebalan daun tanaman dan mengurani bobot segar pada tanaman selada, tetapi pada hasil penelitian 

yang telah dilakukanbahwa  naungan 75% menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 

daun lebih tinggi sehingga meningkatkan bobot segar pada tanaman selada. Menurut Sitompul 

(2015) tanaman ternaugi yang mengalami kekurangan cahaya akan lebih tinggi pertumbuhannya 

dibanding tanaman yang berada dibawah naungan 75%. Bobot pertumbuhan pada naungan 

disebabkan karena rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daung dan diameter batang 

cenderung lebih tinggi pada perlakuan naungan dibandingkan tanpa naungan. 

Perbedaan tingkat naungan mempengaruhi iklim mikro yaitu suhu, kelembaban dan intensitas 

cahaya. Hasil pengukuran unsur-unsur iklim mikro akibat perlakuan tingkat naungan yang berbeda 

disajikan pada Tabel 4.6. 
 

Tabel 4.6. Hasil pengukuran unsur-unsur iklim mikro  tingkat naungan  

Tingkat Naungan Suhu Kelembaban Intensitas Cahaya 

% oC % lux 

0 33,95 55,53 3672,49 

55 33,04 58,55 3215,31 

65 33,93 52,98 3376,79 

75 33,82 51,18 3008,64 

 
 

 

Peningkatan tingkat naungan menurunkan suhu  dan intensitas cahaya dan menaikkan 

kelembaban di masing-masing perlakuan (Tabel 4.6). Intensitas cahaya yang diteruskan menjadi 

menurun (Pamujiningtyas dan Susila, 2005). Hal ini mempengaruhi ketersediaan energi cahaya yang 

akan diubah menjadienergi panas dan energi kimia (Widiastutietal.,2004), sehingga menurunkan 

suhu dan meningkatkan kelembaban.  

Namun, suhu.masih cukup tinggi yaitu 33,04-33,95
o
C dan kelembaban masih cukup rendah 

yaitu 51,18-58,55% (Tabel 4.6). sedangkan selada tumbuh optimal pada suhu udara 15-25
o
C 

(Setyaningrum et al., 2011) dengan  kelembaban optimal yaitu 80-90% (Krisna et al., 2017). 

Kebutuhan cahaya tanaman selada antara 200-400 foocandle (2152,78-4305,56 lux) (Setyaningrum  

et al., 2011).  

Intensitas cahaya mempengaruhi suhu dan kelembaban udara. Suhu udara pada berbagai 

tingkat naungan masih tinggi, berkisar 33,03-33,95
o
C, dengan kelembaban udara kurang dari 70%. 

Suhu yang tinggi berpengaruh terhadap peningkatan respirasi dan transpirasi sehingga fotosintesis 

digunakan aktifitas tersebut dan hasil fotosintat yang disimpan menjadi berkurang sehingga 

pertumbuhan terhambat.Suhu dan kelembaban yang tidak optimum berpengaruh pada peningkatan 

transpirasi tanaman, sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan selada (Taiz et al. 

2002). 

 

KESIMPULAN  

Paranet dengan tingkat naungan 75% meningkatkan pertumbuhan dan bobot tanaman selada 

sehingga memiliki nilai terbaik pada tinggi tanaman yaitu 10,73 cm, jumlah daun yaitu 10,75 helai, 

berat segar yaitu 5,13 g dan berat bersih yaitu 4,33 g; Pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

diameter batang tanaman selada pada varietas Bejomemiliki pertumbuhan yang terbaikuntuk tinggi 

tanaman yaitu 10,53cm, jumlah daun yaitu 10,63 helai dan diameter batang yaitu 2,29 cm. 

Sedangkan varietas Green Rapid memiliki pertumbuhan terendah pada tinggi tanaman yaitu 8,53 cm, 

jumlah daun yaitu 8,94 helai dan diameter batang yaitu 1,88 cm.  
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